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Abstrak: Guru PAUD dan SD memiliki peran penting dalam membentuk perkembangan sosial-
emosional serta keterampilan kognitif anak. Namun, banyak guru masih menghadapi kendala 
dalam mengimplementasikan layanan bimbingan dan konseling yang menarik dan efektif. Salah 
satu pendekatan inovatif yang dapat diterapkan adalah bimbingan dan konseling berbasis 
permainan edukatif, yang memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih interaktif dan 
menyenangkan. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 1) Pemahaman terkait konsep 
dasar layanan Bimbingan dan Konseling bagi Guru PAUD dan SD, 2) kemampuan guru dalam 
memberikan layanan BK Secara efektif melalui permainan edukatif, 3) Integrasi layanan BK untuk 
mendukung tumbuh kembang siswa. Kegiatan ini diikuti oleh 45 guru PAUD dan SD di Sulawesi 
Selatan dan dilaksanakan di Hotel Four Point Makassar melalui model workshop dengan metode 
Ceramah, diskusi dan role playing/simulasi. Pelatihan dimulai dengan pembukaan, pemaparan 
konsep, prinsip, ruang lingkup layanan BK bagi Guru PAUD dan SD, Simulasi pengembangan 
permainan edukatif, serta refleksi kelompok untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan 
peserta. Hasil pelatihan menunjukkan guru PAUD dan SD telah memahami terkait konsep dasar 
layanan Bimbingan dan Konseling bagi Guru PAUD dan SD, Guru sudah mampu merancang dan 
memberikan layanan BK Secara efektif melalui permainan edukatif serta guru mampu 
mengintegrasikan layanan BK untuk mendukung tumbuh kembang siswa di sekolah. 
 
Kata kunci: Kompetensi, Guru, PAUD, SD, Strategi Layanan, Bimbingan dan Konseling, 
Permainan Edukatif 
 
 

Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) dan sekolah dasar (SD) memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk karakter dan perkembangan kognitif peserta didik. 
Guru sebagai fasilitator pembelajaran dituntut untuk memiliki kompetensi yang mumpuni 
dalam mendukung perkembangan anak secara holistik, termasuk dalam aspek 
akademik, sosial, emosional, dan psikologis (Santrock, 2021);(Djaali, 2023); (Mondi et 
al., 2021). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru PAUD 
dan SD yang mengalami kendala dalam menerapkan strategi pembelajaran dan 
bimbingan yang efektif bagi peserta didiknya (Ntumi, 2016); (Sheridan et al., 2009); 
(Mayangsari et al., 2022).  
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Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling adalah melalui permainan 
edukatif. Permainan tidak hanya menhaden alat yang menyenangkan bagi anak-anak, 
tetapi juga memiliki nilai edukatif yang dapat digunakan dalam proses bimbingan dan 
konseling (Slavin, 2020); (Koukourikos et al., 2021);(Parker et al., 2022); (A. W. Sari et 
al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan guru untuk membangun keterampilan sosial 
anak, meningkatkan konsentrasi, serta membantu anak mengatasi berbagai 
permasalahan psikososial sejak dini (Ginsburg, 2007); (Milteer et al., 2012)(Piaget, 
2021);(Vigil-Dopico et al., 2022).  

Permainan edukatif dalam layanan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan 
daya tarik siswa terhadap pembelajaran, membantu mereka dalam menyelesaikan 
masalah, dan membangun karakter positif sejak dini (R. K. Sari et al., 2021). Hal ini 
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi sosial 
dalam proses pembelajaran anak (Nerita et al., 2023); (Retnaningsih, 2024).  

Meskipun demikian, belum banyak guru PAUD dan SD yang mendapatkan 
pelatihan khusus terkait pemanfaatan permainan edukatif dalam layanan bimbingan dan 
konseling. Kebanyakan dari mereka masih menggunakan metode konvensional yang 
kurang efektif dalam menghadapi tantangan perkembangan anak di era digital ini (Azmi 
et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi yang sistematis dan berbasis riset 
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam aspek ini.  

Layanan bimbingan dan konseling berbasis permainan edukatif dapat membantu 
guru untuk memahami kebutuhan emosional dan sosial anak dengan lebih baik. Dengan 
metode ini, anak-anak lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaan dan pikirannya, 
sehingga guru dapat memberikan intervensi yang lebih tepat sasaran (Koukourikos et 
al., 2021); (Rakhmawati, 2022). Model ini juga memungkinkan guru untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mendukung perkembangan 
anak secara optimal (Johnson, 2021).  

Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permainan edukatif mampu 
meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak secara signifikan. Sebuah studi 
oleh (Rahmita et al., 2023) (Komisaryk et al., 2023) menemukan bahwa anak-anak yang 
terlibat dalam permainan edukatif lebih mudah mengembangkan empati, keterampilan 
komunikasi, dan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan mereka yang 
tidak mendapatkan pengalaman serupa. Selain itu, penelitian oleh (Putri et al., 
2021);(Cheung & Ng, 2021); (Puspitoningrum et al., 2024); (Alotaibi, 2024) menunjukkan 
bahwa pendekatan permainan edukatif meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah dasar.  

Untuk menerapkan layanan bimbingan dan konseling berbasis permainan edukatif 
secara efektif, guru perlu diberikan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan. 
Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang jenis-jenis permainan edukatif dalam 
layanan BK, strategi penerapan dalam konteks pembelajaran, serta evaluasi 
efektivitasnya dalam meningkatkan perkembangan anak (Alotaibi, 2024). Penelitian oleh 
(Rosmana, 2022) juga menegaskan bahwa peningkatan kompetensi guru berbasis 
permainan edukatif berdampak positif pada perkembangan keterampilan sosial anak.  

Program pelatihan ini juga harus memperhatikan aspek teknologi dalam 
pembelajaran. Di era digital ini, permainan edukatif dapat dikembangkan dalam bentuk 
aplikasi interaktif yang membantu anak-anak belajar dengan cara yang lebih menarik 
dan inovatif (Prensky, 2001); . Oleh karena itu, guru harus dibekali dengan keterampilan 
teknologi yang cukup untuk mengintegrasikan permainan berbasis digital ke dalam 
layanan bimbingan dan konseling. Selain meningkatkan keterampilan guru dalam 
memberikan layanan bimbingan, pendekatan berbasis permainan edukatif juga dapat 
meningkatkan hubungan antara guru dan siswa. Interaksi yang lebih akrab dan terbuka 
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memungkinkan guru untuk memahami kebutuhan individu setiap anak dan memberikan 
dukungan yang sesuai (Paquette & Ryan, 2001); (Andrea & Joseph L. Mahoney, 2017).  

Program peningkatan kompetensi ini juga sejalan dengan kebijakan pendidikan 
yang menekankan pentingnya pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis 
karakter. Pemerintah melalui berbagai regulasi telah mendorong inovasi dalam 
pendekatan pembelajaran untuk mendukung pertumbuhan anak secara lebih optimal 
(Mendikdasmen, 2024). Sebagai upaya implementasi, program ini dapat dilakukan 
melalui pelatihan, lokakarya, dan pendampingan langsung di sekolah-sekolah. Kegiatan 
ini tidak hanya melibatkan guru, tetapi juga pihak sekolah, orang tua, dan tenaga 
profesional lainnya untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih baik. Dengan 
adanya intervensi berbasis permainan edukatif dalam layanan bimbingan dan konseling, 
diharapkan guru PAUD dan SD dapat lebih efektif dalam mengembangkan potensi anak-
anak. 

Metode 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah model 

workshop dengan pendekatan experiential learning dan lesson study. Kegiatan ini akan 
diikuti oleh 45 guru PAUD dan SD yang tersebar di Sulawesi Selatan dan dilaksanakan 
pada tanggal 22 Desember 2024 di Hotel Four Points Makassar Sulawesi Selatan.  
Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 1) Persiapan: 
koordinasi dengan pihak BBGP Sulsel; 2) Pelaksanaan Workshop/pelatihan yang 
dimulai : Pembukaan, Materi teoritis, Ceramah, diskusi dan role playing/simulasi 3) 
Evaluasi dan tindak lanjut pelatihan.  

Hasil & Pembahasan 
Persiapan pelaksanaan pengabdian diawali dengan Koordinasi dengan pihak 

terkait yakni Pihak BBGP Sulawesi Selatan termasuk jumlah peserta guru SD dan PAUD 
yang tersebar di Sulawesi Selatan. Selanjutnya Menyusun materi pelatihan yang 
mencakup konsep bimbingan dan konseling berbasis permainan edukatif serta 
Penyediaan media dan bahan untuk praktik permainan edukatif. 

Pelatihan ini dilakukan di Hotel Four Point Makassar yang diikuti oleh 45 guru SD 
dan PAUD yang tersebar di Sulawesi Selatan. Kegiatan dibuka oleh Ketua BBGP 
Sulawesi Selatan oleh Dr. Arman Agung, M.Pd, Kepala bagian serta panitia dari BBGP 
Sulsel. Secara khusus tujuan pelatihan ini adalah meningkatkan: 1) Pemahaman guru 
terkait konsep dasar layanan Bimbingan dan Konseling bagi Guru PAUD dan SD, 2) 
kemampuan guru dalam memberikan layanan BK Secara efektf melalui permainan 
edukatif, 3) Integrasi layanan BK untuk mendukung tumbuh kembang siswa. Materi yang 
disajikan merupakan materi yang disusun oleh pemateri dan mengacu pada Modul 
(Kemendikbudristek, 2022). 
 

 
Gambar 1. Foto Bersama pada Pembukaaan Pelatihan oleh BBGP Sulawesi Selatan 
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Pelatihan dimulai dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada Guru PAUD 
dan SD. “Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam membantu siswa yang mengalami 
kesulitan di dalam kelas? Apa tantangannya dan bagaimana solusinya? Pertanyaan ini 
penting diberikan karena sebelum masuk materi perlu mendapat gambaran pemahaman 
mengenai bentuk layanan yang diberikan selama ini seperti apa, apa saja tantangannya 
dan bagaimana solusinya selama ini. Hasil yang diperoleh ternyata selama ini guru 
hanya membantu siswa dalam hal kesulitan pembelajaran dan seringkali hanya 
menasehati dan tantanganya belum memahami strategi apa yang mesti dilakukan dan 
solusinya masih bersifat konvensional. Hal ini sejalan dengan (Mayangsari et al., 2022) 
bahwa pada umumnya guru PAUD dan SD kurang memiliki kemampuan dalam 
memberikan layanan yangsifatnya terkait aspek perilaku siswa. 
 

 
Gambar 2. Pemateri Memberikan Pertanyaan Pemantik kepada Peserta 

 
Tahapan selanjutnya adalah memberikan aktivitas Refleksi diri dengan 

memberikan instruksi “Menggambar wajah manusia dengan mata terpejam dan 
mengambar wajah manusia dengan mata terbuka” pada kegiatan ini peserta diajak 
membandingkan hasil gambar dan mengemukakan pendapatnya terkait hasil 
gambarnya. Hasil aktivitas yang dilakukan diperoleh bahwa semua peserta 
menghasilkan gambar yang berbeda ketika membuka mata dan tertutup, ini 
mengindikasikan bahwa dalam menjadi guru tidak hanya memberikan materi 
pembelajaran namun perlu juga memikirkan beberapa komponen pada siswa yang tidak 
nampak secara kasat mata seperti emosi dan kognisi siswa dan aktivitas ini menjadi 
refleksi bahwa guru kelas seharusnya mampu menempatkan diri sebagai guru kelas juga 
mampu memberikan layanan Bimbingan dan Konseling (Pravitasari & Septikasari, 
2022); (Nokas et al., 2021);(Mustika, 2023).  
 

 
Gambar 3. Aktivitas Refleksi Diri terhadap Materi Pelatihan 
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Kegiatan selanjutnya pemberian materi yang dimulai dengan materi pentingnya 
layanan bimbingan dan konseling pada guru PAUD dan SD yang memuat bahasan 
tentang perkembangan holistic siswa mencakup aspek kognitif, emosional dan sosial 
serta pembahasan mengenai mencegah permasalahan di masa depan dan pemahaman 
terhadap perbedaan individu. Selain itu dibahas pula mengenai karakteristik siswa 
PAUD dan SD yang dibedakan dari usia PAUD 3-6 Tahun dan usian SD 6-12 tahun. 
Para peserta antusias dalam mengikuti pelatihan ini terbukti partipasi disetiap aktivitas 
dilaksanakan dengan baik. Selanjutnya dibahas pula mengenai ruang lingkup Layanan 
BK untuk guru PAUD dan SD untuk membedakan bentuk kegiatan, model atau strategi 
yang dilakukan guru mata pelajaran yang mengajarkan pembelajaran dan guru mata 
pelajaran yang mengimplementasikan materi BK. Pada topik ini dibahas pula mengenai 
konsep BK termasuk layanan dasar, responsive, perencanaan individual dan dukungan 
system yang lebih mengarah pada guru PAUD dan SD. Konsep ini diperoleh dari 
(Kemdikbud Dirjen GTK, 2016) yang membahas panduan operasional bimbingan dan 
konseling. Tak hanya itu dibahas pula mengenai prinsip layanan Bimbingan dan 
konseling untuk PAUD dan SD yang memuat materi tentang Ramah Anak, empati, 
kolaboratif, pencegahan dan berbasis kebutuhan (Amalia, 2019) (Trivina et al., 2024). 
Hasil dari materi ini terlihat pada kemampuan guru PAUD dan SD sudah mampu 
memahami konsep Layanan BK bagi anak pada Jenjang PAUD dan SD. Guru yang 
memahami BK akan menyesuaikan layanan dengan kebutuhan spesifik siswa, 
menggunakan metode yang variatif dan inovatif, termasuk permainan edukatif dan 
pendekatan berbasis seni, agar lebih efektif dalam membantu perkembangan anak. 
Dengan demikian, layanan BK yang diterapkan oleh guru PAUD dan SD bukan hanya 
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi, tetapi juga 
membangun karakter positif yang akan menjadi bekal mereka di masa depan (Jumiarti 
et al., 2023). 
 

 
Gambar 4. Materi Pentingnya Layanan BK serta Prinsip Layanan BK  

bagi Guru PAUD dan SD 
 

Pembahasan selanjutnya yakni peran Guru dalam layanan BK yang memuat 
komponen guru kelas sebagai pendamping, pendidik, konselor awal dan penghubung 
dan strategi layanan BK yang efektif bagi Guru PAUD dan SD yakni permainan edukatif. 
Pada materi ini peserta diberi pemahaman mengenai karakteristik anak pada jenjang 
PAUD dan SD dengan melakukan aktivitas kelompok memetakan perbedaan 
karakteristik menggunakan sticky note dan ditempelkan pada kertas flipchart setelah itu 
dilakukan refleksi terhadap apa yang telah ditempelkan dan diperoleh hasil bahwa 
peserta pelatihan telah memahami karakteristik anak PAUD yakni aktif bergerak, mudah 
terahlihkan, membutuhkan stimulasi visual dan permainan sedangkan anak SD yakni 
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rasa ingin tahu tinggi, mulai memahami aturan sosial, sensitive terhadap pengakuan (Siti 
Latifatul Sun’iyah, 2016); (Amini, 2014).  Pemahaman peserta ini menjadi dasar 
bagaimana guru bisa menentukan strategi layanan BK yang tepat untuk bisa mencapai 
perkembangan optimal pada siswa.  
 

 
Gambar 5. Aktivitas Memahami Karakteristik Siswa PAUD dan SD 

 
Selanjutnya pembahasan pada pelatihan yakni layanan BK bagi guru PAUD dan 

SD dengan menggunakan permainan edukatif. Pada aktivitas ini peserta diberi 
pemahaman mengenai konsep permainan edukatif, jenis-jenis dan bentuk permainan 
edukatif yang bisa menjadi referensi guru PAUD dan SD dalam Menyusun program 
Layanan BK di kelas. Setelah peserta diperkenalkan konsep selanjutnya diberi 
penjelasan mengenai teknis permainan edukatif yakni jenis permainan ular tangga anti 
perundungan, Monopoli, Puzzle “Bijak dalam bermedia sosial dan Balok “emosi” atau 
Menara komunikasi selain itu dijelaskan pula mengenai permainan kartu atau poster 
emosi dan cerita bergambar (Nurbowo Budi & Windarto, 2022); (Agustia & Rosada, 
2021); (Fajar et al., 2023).  Pada tahap ini pemateri membagi kelompok menjadi 7 
kelompok dengan langkah setiap peserta mendapat amplop yang berisi lagu anak-anak 
kepada seluruh peserta dengan judul lagu dalam amplop yang berbeda-beda, peserta 
menyanyikan dengan cara bergumam lagu yang telah dipilih sambil mencari peserta lain 
yang nada gumamnya sama. Pada aktivitas ini terlihat peserta bersemangat dan sangat 
antusias dan sangat seru karena peserta harus berusaha menemukan peserta lain untuk 
menjadi tim kelompok. Hasil dari aktivitas ini terbentuk kelompok menjadi 7, aktivitas ini 
bertujuan membantu peserta lain semakin memiliki kedekatan emosional dan terjadi 
dinamika antar peserta yang lain.  

Setelah kelompok terbentuk setiap kelompok melakukan diskusi dan 
menyelesaikan lembar kerja dan merancang satu jenis permainan edukatif untuk 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, namun sebelum berdiskusi pemateri 
memberikan bahan bacaan yang berisi berbagai jenis permainan edukatif yang dapat 
menjadi bahan dalam diskusi kelompok. Setiap kelompok melakukan diskusi permainan 
edukatif seperti apa yang akan dikembangkan, tak hanya itu setiap kelompok juga 
mendeskripsikan permainan yang dipilih hingga Menyusun langkah-langkah permainan 
edukatif serta melakukan role playing terhadap permainan yang dipilih. Hasil yang 
diperoleh pada aktivitas ini diperoleh 7 permainan edukatif yang kreatif dan inovatif yang 
tentunya memuat topik topik yang berkaitan dengan aspek psikologis. Permainan 
tersebut terdiri dari permainan ular tangga, Monopoli BK, Boardgame Puzzle Karir, Kartu 
Emosi dan lainnya. 
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Gambar 6. Simulasi (Role Playing) Pengembangan Permainan Edukatif 

 
Pada aktivitas ini setiap kelompok diarahkan untuk melakukan tahapan mulai dari 

menentukan tujuan layanan, menentukan topik/tema, memilih jenis permainan, 
melaksanakan permainan dan refleksi. Pada aktivitas role playing/simulasi setiap 
kelompok diberi waktu 10-15 menit melakukan simulasi terhadap permainan yang dipilih 
dan melakukan refleksi diakhir setiap aktivitas dengan tujuan bahwa dalam permainan 
menyimpan tujuan dan makna positif terhadap perilaku, emosi dan kognitif yang dapat 
diinternalisasikan pada diri anak. Setiap kelompok diarahkan pula memberi tanggapan 
kepada kelompok lain ketika selesai melakukan simulasi, hal diharapkan agar terjadi 
dinamika kelompok dengan yang lainnya. Seluruh aktivitas berjalan dengan baik terlihat 
seluruh peserta sangat antusias dan tidak kelihatan bosan dibuktikan waktu pelatihan 
sudah lewat namun tetap menyelesaikan simulasi hal ini mengindikasikan bahwa tujuan 
pelatihan tercapai. Setelah semua kelompok melakukan simulasi pemateri mengambil 
alih kelas dan memberikan kesimpulan dan penguatan terhadap seluruh aktivitas yang 
dilakukan dan memberikan evaluasi terhadap kegiatan pelatihan ini dan memberikan 
rekomendasi tindak lanjut terhadap kegiatan pelatihan ini. 

Kesimpulan 
Berdasarkan dari pelaksanaan pelatihan yang dilakukan pada 45 guru PAUD dan 

SD yang tersebar di Sulawesi Selatan dapat disimpulkan bahwa guru PAUD dan SD 
telah memahami terkait konsep dasar layanan Bimbingan dan Konseling bagi Guru 
PAUD dan SD, Guru sudah mampu merancang dan memberikan layanan BK Secara 
efektf melalui permainan edukatif serta guru mampu mengintegrasikan layanan BK 
untuk mendukung tumbuh kembang siswa di sekolah. 
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